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ABSTRAK 

Jarak bandar udara Yogyakarta International Airport menuju kota Yogyakarta berkisar 45 km. Kereta api 

merupakan salah satu pilihan konektivitas menuju pusat kegiatan kota Yogyakarta. Dalam menetapkan tarif 

angkutan orang dengan kereta api perlu dipertimbangkan kemampuan dan kemauan pengguna jasa kereta api 

untuk membayar sejumlah uang demi pelayanan jasa yang diberikan. Karena besarnya nilai Ability To Pay 

(ATP) dan Willingness To Pay (WTP) mempengaruhi tingkat ketertarikan pengguna jasa. Metode kuesioner dan 

wawancara dilakukan kepada 130 responden yang merupakan pengguna angkutan udara di Adisutjipto 

International Airport sebagai pendekatan penumpang di Yogyakarta International Airport. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai Ability To Pay (ATP) dan Willingness To Pay (WTP) pengguna jasa Kereta 

Api Yogyakarta – Yogyakarta International Airport. Hasil analisis didapatkan bahwa kemampuan membayar 

Ability To Pay (ATP) menuju bandar udara Adisoetjipto diperoleh Rp 3.838,33 per kilometer dan lebih besar 

dibandingkan dengan kemauan membayar Willingness To Pay (WTP) untuk jasa kereta api Yogyakarta ke dan 

dari Yogyakarta Internasional Airport Rp 709,40 per kilometer. Harga tiket ditetapkan berdasarkan rata-rata 

harga per km bandar udara yang sudah mempunyai jasa pelayanan kereta api sebesar minimal Rp 96.644,59. 

 

Kata kunci: ability to pay, bandar udara, kereta api, penumpang, willingness to pay 

 

ABILITY TO PAY AND WILLINGNESS TO PAY ANALYSIS YOGYAKARTA 

INTERNATIONAL AIRPORT TRAIN SERVICE  

ABSTRACT 

The distance of Yogyakarta International Airport airport to Yogyakarta city ranges from 45 km. The train 

is one of the connectivity options towards the center of Yogyakarta's activities. In determining the transportation 

rates of people by train, it is necessary to consider the ability and willingness of train service users to pay a sum 

of money for the services provided. Because the value of Ability To Pay (ATP) and Willingness To Pay (WTP) 

affects the level of interest of service users. Questionnaire and interview methods were conducted to 130 

respondents who were air transport users at Adisutjipto International Airport as a passenger approach at 

Yogyakarta International Airport. This study aims to determine the value of Ability To Pay (ATP) and 

Willingness To Pay (WTP) users of Railway services Yogyakarta - Yogyakarta International Airport. The results 

of the analysis show that the Ability To Pay (ATP) to Adisoetjipto airport is Rp. 3,838.33 per kilometer and is 

greater than the Willingness To Pay (WTP) for Yogyakarta train services to and from Yogyakarta International 

Airport Rp. 709 40 per kilometer. Ticket prices are set based on the average price per kilometer of an airport that 

has a train service amounting to a minimum of Rp 96,644.59.  

 

Keywords: ability to pay, airport, train, passenger, willingness to pay 

 

 

 



Imam Basuki dan Steven Chuadinata 

141  Jurnal Spektran, Vol. 7, No. 2, Juli 2019  

1 PENDAHULUAN 

Rencana pemindahan bandar udara Internasional Adisutjipto ke Yogyakarta International Airport (YIA) 

karena berdasarkan data PT. Angkasa Pura I (Persero) dalam BeritaTRANS 2019, pada awal rancangan bandar 

udara Adisutjipto didesain dapat menampung penumpang maksimal 1,2 juta penumpang/tahun, namun di tahun 

2015 jumlah penumpang telah mencapai 6,38 juta penumpang/tahun. Pembangunan bandar udara baru di 

Yogyakarta yang dikenal dengan Yogyakarta International Airport (YIA) merupakan proyek strategis nasional 

yang terdapat dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2018 tentang Percepatan 

Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional. Bandar udara YIA ini diproyeksikan sebagai pengganti bandar udara 

Internasional Adisutjipto Yogyakarta yang kapasitasnya tidak mungkin ditingkatkan lagi. Dengan perkiraan saat 

operasional pada awal tahun 2021 jumlah penumpang lebih dari 9 juta orang (Angkasa Pura, 2012), maka 

tentunya pergerakan ini akan membebani jaringan jalan yang sudah ada dan akan menimbulkan suatu 

permasalahan serius apabila tidak ditangani dengan perencanaan yang baik.  

Lokasi bandar udara Yogyakarta International Airport (YIA) di Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo 

dengan jarak tempuh dari pusat kota Yogyakarta menuju YIA berkisar 45 km, sehingga diperlukan adanya 

transportasi yang efektif dan efisien sebagai penghubung atau integrasi antar moda yang mampu melayani 

penumpang angkutan udara baik dari pusat kota maupun daerah layanan bandar udara ke YIA. Salah satu pilihan 

moda yang efektif dan efisien yang telah di gunakan di beberapa bandar udara adalah kereta api bandar udara.  

Dalam menetapkan tiket/tarif angkutan orang dengan kereta api perlu dilakukan kajian terhadap kemauan 

pengguna jasa kereta api untuk membayar sejumlah uang demi pelayanan jasa yang diberikan. Sehingga 

dilakukanlah kajian terhadap besarnya nilai Ability To Pay (ATP) dan Willingness To Pay (WTP) kereta api   

Yogyakarta International Airport.  

 

2 KONSEP PEMILIHAN MODA 

2.1 Faktor Pemilihan Moda 
 

Memilih moda angkutan di daerah perkotaan bukanlah proses acak, melainkan dipengaruhi oleh faktor 

kecepatan, jarak perjalanan, kenyamanan, kesenangan, biaya, keandalan, ketersediaan moda, usia, komposisi, 

dan status sosial ekonomi pelaku perjalanan. Pemilihan moda berhubungan dengan perilaku pelaku perjalanan 

dalam menilai pelayanan moda yang ditawarkan dan dipengaruhi banyak faktor (Miro, 2012).  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi orang dalam memilih moda adalah: 

1) Faktor karakteristik perjalanan, 

Pada kelompok ini terdapat beberapa variabel yang dianggap kuat pengaruhnya terhadap prilaku pengguna 

jasa moda transportasi dalam memilih moda transportasi dalam memilih moda angkutan, yaitu terdiri dari: 

a. Variabel tujuan perjalanan yang membentuk profil perjalanan. 

b. Variabel waktu perjalanan. 

c. Variabel jarak/panjang perjalanan. 

 

2) Faktor karakteristik pelaku perjalanan, 

Pada kelompok faktor ini, seluruh variabel berhubungan dengan individu pelaku perjalanan. Variabel-

variabel dimaksud ikut serta berkontribusi mempengaruhi perilaku pembuat perjalanan dalam memilih 

moda angkutan. Variabel tersebut terdiri dari: 

a. Variabel pendapatan. 

b. Variabel kepemilikan kendaraan. 

c. Variabel kondisi kendaraan pribadi. 

d. Variabel kepadatan permukiman. 

e. Variabel sosial - ekonomi lainnya. 

 

3) Faktor karakteristik pelayanan transportasi 

Pada faktor ini, seluruh variabel yang berpengaruh terhadap perilaku perjalanan dalam memilih moda 

transportasi berhubungan dengan kinerja pelayanan sistem transportasi, sebagai berikut : 

a. Variabel waktu total (lama perjalanan). 

b. Variabel biaya perjalanan (relatif travel cost). 

c. Variabel tingkat pelayanan relative. 

d. Variabel tingkat akses/indeks daya hubung. 

e. Variabel tingkat kehandalan angkutan umum di segi waktu. 
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4) Faktor karakteristik kota dan zona 

Terdiri dari : 

a. Variabel Jarak zona, 

b. Variabel Kepadatan penduduk. 

2.2 Ketertarikan untuk menggunakan KA 
 

Ketertarikan penumpang terhadap jasa kereta api menurut ilmu ekonomi, yaitu selalu menunjuk pada suatu 

hubungan tertentu antara jumlah suatu barang yang akan dibeli orang dan harga barang tersebut. Permintaan 

adalah jumlah dari suatu barang yang mau dan mampu dibeli pada berbagai kemungkinan harga, selama jangka 

waktu tertentu, dengan anggapan hal-hal lain tetap sama menurut Gilarso (2007). 

 

2.3 Konsep Ability To Pay (ATP) 
 

Ability To Pay merupakan kemampuan membayar seseorang terhadap suatu jasa atau barang berdasarkan 

persentase pengeluaran dari pendapatan. Metode yang digunakan dalam menganalisis nilai ATP yaitu dengan 

cara metode biaya perjalanan (Travel Cost Method, TCM). Kelebihan dari TCM adalah melakukan pengamatan 

pada turis dan perilaku perjalanan rekreasi sedangkan kekurangannya adalah hanya untuk use value, biaya 

mahal, dan perlu waktu intensif untuk mengumpulkan data. Analisis ATP juga dapat dilakukan dengan 

pendekatan normatif yang mendasari teori perpajakan (Mugrave, 1975).  

Sama halnya dikemukakan oleh Dardela Yasa Guna, 2009 pengertian Ability To Pay (ATP) adalah 

kemampuan seseorang untuk membayar jasa pelayanan yang diterimanya berdasarkan penghasilan yang 

dianggap ideal. Pendekatan yang digunakan dalam analisis ATP didasarkan pada alokasi biaya untuk transportasi 

dari pendapatan rutin yang diterimanya. Dengan kata lain ability to pay adalah kemampuan masyarakat dalam 

membayar ongkos perjalanan yang dilakukannya. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi ability to pay 

diantaranya: 

1) Besar penghasilan; 

2) Kebutuhan transportasi; 

3) Total biaya transportasi (harga tiket yang ditawarkan); 

4) Prosentase penghasilan yang digunakan untuk biaya transportasi; 

  

2.4  Konsep Willingness To Pay (WTP) 
 

Willingness To Pay pada umumnya diartikan sebagai kesediaan pengguna untuk mengeluarkan imbalan 

(dalam bentuk uang) atas jasa yang diperolehnya. WTP juga diartikan sebagai jumlah maksimum yang akan di 

bayarkan konsumen untuk menikmati peningkatan kualitas (Whitehead, 2005 dalam Julien, Mahalli K., 2014). 

WTP merupakan fungsi dari tingkat kepuasan terhadap pelayanan angkutan umum, sehingga bila nilai WTP 

masih berada dibawah ATP maka masih dimungkinkan melakukan peningkatan nilai tarif dengan perbaikan 

kinerja pelayanan. 

Sama halnya dikemukakan oleh Dardela Yasa Guna, 2009 pengertian Willingness To Pay adalah kesediaan 

pengguna untuk mengeluarkan imbalan atas jasa yang diperolehnya. Pendekatan yang digunakan dalam analisis 

WTP didasarkan pada persepsi pengguna terhadap tarif dari jasa pelayanan angkutan umum tersebut. Dalam 

permasalahan transportasi WTP dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah: 

1) Produk yang ditawarkan/disediakan oleh operator jasa pelayanan transportasi; 

2) Kualitas dan kuantitas pelayanan yang disediakan; 

3) Utilitas pengguna terhadap angkutan tersebut; 

4) Perilaku pengguna; 

Dalam pelaksanaan untuk menentukan tarif sering terjadi benturan antara besarnya WTP dan ATP, kondisi 

tersebut selanjutnya disajikan secara ilustratif yang terdapat pada Gambar 1. 

Dari Gambar 1 dapat di kategorikan sebagai : 

1) ATP lebih besar dari WTP 

Kondisi ini menunjukan bahwa kemampuan membayar lebih besar dari pada keinginan membayar jasa 

tersebut. Ini terjadi bila pengguna mempunyai penghasilan yang relatif tinggi tetapi utilitas terhadap jasa 

tersebut relatif rendah, pengguna pada kondisi ini disebut choiced riders. 

2) ATP lebih kecil dari WTP  

Kondisi ini merupakan kebalikan dari kondisi diatas, dimana keinginan pengguna untuk membayar jasa 

tersebut lebih besar dari pada kemampuan membayarnya. Hal ini memungkinkan terjadi bagi pengguna 

yang mempunyai penghasilan yang relatif rendah tetapi utilitas terhadap jasa tersebut sangat tinggi, 
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sehingga keinginan pengguna untuk membayar jasa tersebut cenderung lebih dipengaruhi oleh utilitas, pada 

kondisi ini pengguna disebut captive riders. 

3) ATP sama dengan WTP 

Kondisi ini menunjukan bahwa antara kemampuan dan keinginan membayar jasa yang dikonsumsi 

pengguna tersebut sama, pada kondisi ini terjadi keseimbangan utilitas pengguna dengan biaya yang 

dikeluarkan untuk membayar jasa tersebut. 

 

 
 

Gambar 1. Kurva ATP dan WTP 

 

3 METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan dan keinginan membayar masyarakat dalam penggunaan jasa kereta api Yogyakarta International 

Airport.  

Data kuesioner dikumpulkan dari penumpang Bandar Udara Adisucipto Yogyakarta. Data penumpang 

berupa karakteristik penumpang, kemampuan membayar, keinginan membayar penumpang dan harapan 

penumpang. Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian. 

Pengambilan sampel penelitian digunakan metode Purposive Sampling yaitu sampel penelitian yang dipilih 

berdasarkan beberapa karakteristik yang disesuaikan dengan maksud peneliti (Kuncoro, 2009). Jumlah sampel 

adalah 130 responden dari jumlah penumpang rata-rata Adisutjipto International Airport Yogyakarta : ± 15.000 

penumpang/hari. Penentuan kecukupan data dengan 130 responden diperoleh dengan perhitungan menggunakan 

rumus Slovin dengan error tolerance sebesar 9 %, berikut adalah perhitungannya 

 

n = (N / N.e²+1)                                                                                        (1) 

n = (15.000/15.000 . 9%² +1) 

n = 122,49 dibulatkan menjadi 130 responden 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Ability To Pay (ATP) 
 

Dalam analisis ATP pengguna jasa kereta api Bandar udara Yogyakarta International Airport besarnya nilai 

ATP dibuat berdasarkan pendapatan responden, alokasi pendapatan terhadap transportasi, alokasi biaya 

transportasi ke Bandar udara Adisutjipto per bulan dan frekuensi menuju Bandar udara Adisutjipto per bulan 

sebagai pendekatan penumpang Yogyakarta International Airport.   

 

Perhitungan ATP responden dihitung dengan : 

 Rata-rata pendapatan per bulan = Rp 2.928.615,38 

 % Rata-rata alokasi biaya transportasi per bulan = 12,43 % 

 Rata-rata alokasi biaya transportasi per bulan = Rp 363.969,23 

 % Rata-rata alokasi biaya transportasi menuju bandara = 15,72 % 

 Rata-rata alokasi biaya transportasi menuju bandara = Rp 57.199,24 
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 Frekuensi ke bandara = 1,49 

 Jarak rata2 = 10 km 

 ATP Responden = Rp 3.838,88 / km 

 

4.2 Analisis Willingness To Pay (WTP) 
 

Analisis WTP adalah kesediaan pengguna untuk mengeluarkan imbalan atas jasa yang diperolehnya atau  

rata-rata tarif yang diinginkan sesuai pelayanan yang diharapkan. Data hasil survey yang diperoleh untuk 

Willingness To Pay (WTP) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi WTP Responden 

Tarif 
Titik 

Tengah 
Frekuensi Jumlah % Frekuensi 

% Frekuensi 

Komulatif 

      

0 – 5.000 5.000 2 10.000 1,54 100,00 

5000 – 10.000 7.500 19 142.500 14,62 98,46 

10.000 – 15.000 12.500 30 375.000 23,08 83,85 

15.000 – 20.000 17.500 12 210.000 9,23 60,77 

20.000 – 25.000 22.500 12 270.000 9,23 51,54 

25.000 – 30.000 27.500 7 192.500 5,38 42,31 

30.000 – 35.000 32.500 4 130.000 3,08 36,92 

35.000 – 40.000 37.500 3 112.500 2,31 33,85 

40.000 – 45.000 42.500 5 212.500 3,85 31,54 

45.000 – 50.000 47.500 1 47.500 0,77 27,69 

50.000 – 55.000 52.500 2 105.000 1,54 26,92 

55.000 – 60.000 57.500 1 57.500 0,77 25,38 

60.000 – 65.000 62.500 3 187.500 2,31 24,62 

65.000 – 70.000 67.500 1 67.500 0,77 22,31 

70.000 – 75.000 72.500 28 2.030.000 21,54 21,54 

Total  130 4.150.000 100,00  

 

WTP rata-rata  = Rp 4.150.000,-/130  = Rp 31.923,08 (45 km) 

 = Rp 709,40 /km 

Posisi ATP dan WTP digambarkan pada Gambar 2. 

Rp

ATP

WTP

Tarif yang berlaku

Rp 3.838,88

Rp 709,40

?

 

Gambar 2. Posisi ATP dan WTP 

ATP lebih besar dari WTP, kondisi ini menunjukan bahwa kemampuan membayar lebih besar dari pada 

keinginan membayar jasa tersebut. Ini terjadi bila pengguna mempunyai penghasilan yang relatif tinggi 

tetapi utilitas terhadap jasa tersebut relatif rendah, pengguna pada kondisi ini disebut choiced riders. 

4.3 Perhitungan Tarif 
 

Melihat kondisi ATP > WTP dimana nilai ATP berdasarkan kemampuan membayar yang berlaku saat ini di 

bandar udara Adisoetjipto semestinya penumpang mampu untuk membayar dengan kondisi tarif diantara kondisi 
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saat ini dan untuk kondisi yang akan datang untuk kereta api dari Yogyakarta ke bandar udara Yogyakarta 

Internasional Airport yang baru di Kulon Progo. 

Dengan melihat pelayanan Kereta Api bandara yang ada di Indonesia dari Stasiun Medan ke Stasiun 

Bandara Kuala Namu dan Kereta Api dari Stasiun Sudirman Baru ke Stasiun Bandara Soekarno Hatta. Jarak 

Stasiun Medan ke Stasiun Bandara Kuala Namu kurang lebih dari 40 km dengan sekali perjalanan dengan harga 

Rp. 100.000,-. Jarak Stasiun Sudirman Baru ke Stasiun Bandara Soekarno Hatta kurang lebih 37,6 km dengan 

sekali perjalanan harga Rp. 70.000,-. Jarak Stasiun Batu Ceper ke Stasiun Bandara Soekarno Hatta kurang lebih 

12,3 km dengan sekali perjalanan dengan harga Rp. 35.000,-. Jarak Stasiun Sudirman Baru ke Stasiun Batu 

Ceper kurang lebih 25,3 km dengan sekali perjalanan dengan harga Rp. 35.000,-. Data dan harga tiket Kereta 

Api di ambil dari PT. Railink Indonesia seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Harga Tiket Kereta Bandara di Indonesia 

No 
Nama 

Stasiun 

Stasiun 

Tujuan 
Jarak (km) 

Harga Tiket 

(Rp) 

Harga per km 

(Rp) 

1 Kuala Namu Medan 40,00 100.000 2.500,00 

2 Sudirman SHIA 37,60 70.000 1.861,70 

3 Batu Ceper SHIA 12,30 35.000 2.845,53 

4 Sudirman Batu Ceper 25,30 35.000 1.383,40 

Sumber : PT Railink Indonesia 

Dari jarak dan harga tiket perjalanan kita dapat mengetahui berapa biaya perjalanan dalam 1 km dari Stasiun 

Medan ke Stasiun Bandara Kuala Namu: 

Harga 1 km = Rp 100.000 / 40 km 

            = Rp 2.500,- per km 

Dari jarak dan harga tiket perjalanan kita dapat mengetahui juga berapa biaya perjalanan dalam 1 km dari 

Stasiun Sudirman Baru ke Stasiun Bandara Soekarno Hatta: 

 Harga 1 km  = Rp. 70.000 / 37,6 km 

            = Rp 1.861,70 per km 

Dari jarak dan harga tiket perjalanan kita dapat mengetahui juga berapa biaya perjalanan dalam 1 km dari 

Stasiun Batu Ceper ke Stasiun Bandara Soekarno Hatta: 

 Harga 1 km  = Rp. 35.000 / 12,3 km 

            = Rp 2.845,53 per km 

Dari jarak dan harga tiket perjalanan kita dapat mengetahui juga berapa biaya perjalanan dalam 1 km dari 

Stasiun Sudirman Baru ke Stasiun Batu Ceper: 

 Harga 1 km  = Rp. 35.000 / 25,3 km 

            = Rp 1.383,40 per km 

Dari hasil data di atas dapat menghasilkan nilai rata-rata harga per km di setiap Stasiun Bandara: 

 Harga rata-rata 1 km  = (2500 + 1861,70 + 2845,53 + 1.383,40) / 4 

    = Rp. 2.147,66 per km  

Sedangkan hasil dari penelitian analisis harga tiket Kereta Api Yogyakarta International Airport adalah Rp. 

31.923,08 dengan jarak dari Stasiun Tugu ke Stasiun Yogyakarta International Airport kurang lebih 45 km. 

Dengan hasil di atas maka bisa di dapatkan harga per km: 

 Harga 1 km  = Rp. 31.923,08 / 45 km 

            = Rp 709,40 per km 

Sehingga dapat di simpulkan bahwa jasa Kereta Api Yogyakarta International Airport sangat tidak masuk akal 

dari kereta api bandara lainnya maka harga rata-rata tiap bandara yang sudah ada data dari pihak Kereta Api di 

masukkan ke dalam harga tiket Stasiun Yogyakarta ke Stasiun Yogyakarta International Airport di kalikan per 

km: 

 Harga tiket KA = 45 km x Rp. 2.147,66   = Rp 96.644,59 

5 KESIMPULAN 

1) Nilai Ability To Pay (ATP) Rp 3.838,88 per km > Willingness To Pay (WTP) Rp 709,40 per km  

2) Skenario penetapan tarif Kereta Api Yogyakarta - Yogyakarta International Airport berdasarkan nilai 

ATP dan WTP Rp 96.644,59 masih memenuhi dari kemamuan membayar penumpang. 
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